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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian “expost-facto” yang bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif: 1) kreativitas guru terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat; 2) fasilitas belajar terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat; 3) kreativitas guru dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat; 4) fasilitas belajar dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat; dan 5) motivasi belajar dengan hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan jumlah 185 orang. Adapun sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik slovin dengan jumlah peserta didik sebanyak 129 orang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan tes hasil belajar fisika yang telah diuji coba empirik. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan teknik Analysis of Moment Structures (AMOS). Prosedur analisis yang dilakukan dengan analisis deskriptif dan inferensial, analisis faktor dan verifikasi model struktural AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model persamaan struktural yang menggambarkan hubungan kreativitas guru, fasilitas belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar fisika dapat diterima. Melalui model tersebut dapat disimpulkan bahwa: 1) kreativitas guru tidak memiliki hubungan yang positif terhadap hasil belajar fisika; 2) fasilitas belajar tidak memiliki hubungan yang positif terhadap hasil belajar fisika; 3) kreaitivitas guru memiliki hubungan yang positif terhadap motivasi belajar; 4) fasilitas belajar memiliki hubungan yang positif terhadap motivasi belajar dan 5) motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dan positif terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Kata kunci: Ekspost-fakto, Kreativitas Guru, fasilitas belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Fisika
PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dan proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran disekolah telah lama menjadi fokus esensial untuk meningkatkan moral pendidikan khususnya matapelajaran fisika melalui peningkatan kualitas proses dan produk. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah motivasi belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari sumber belajar yaitu guru dan faktor instrumental berupa fasilitas belajar (Soeharto dkk, 2003).
Guru merupakan faktor esensial yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar untuk itu guru dituntut untuk menjadi guru yang profesional. Guru yang professional adalah guru yang mampu mengatur, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran, sehingga diperlukan kreativitas guru untuk merencanakan suatu proses pembelajaran yang mampu memotivasi semangat belajar peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang tinggi.
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran disekolah adalah fasilitas belajar. Kelengkapan fasilitas belajar di sekolah merupakan hal yang wajib agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Menurut PP RI No.19 tahun 2005 tentang  Standar  Nasional  Pendidikan Bab VII Standar Sarana  dan  Prasarana  pasal 42. Dalam hal ini sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar dapat menumbuhkan, mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan kemampuan sebagai manusia seutuhnya. Selain itu, dengan adanya fasilitas belajar yang lengkap, guru juga akan menjadi leluasa dalam merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan segala fasilitas yang ada. Sehingga mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik dalam belajar.
Untuk itu belajar fisika tidak cukup hanya diperoleh dengan belajar dari buku atau sekedar mendengarkan penjelasan dari pihak lain, karena mempelajari fisika berarti memecahkan serta menemukan mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Oleh karena itu, agar siswa mendapatkan pemahaman tentang fisika, dibutuhkan kreativitas guru dalam mengajar serta fasilitas belajar yang mendukung dan memotifasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga motivasi siswa tinggi yang mengakibatkan hasil belajar fisika siswa meningkat.
KAJIAN PUSTAKA

1. Kreativitas Guru
Sudarma (2013) mengatakan bahwa “kita dapat melihat kreativitas itu kedalam empat aspek yaitu: (1) kreativitas sebagai dorongan (press); (2) kreativitas sebagai sebuah proses (process); (3) kreativitas sebagai sebuah produk (product); (4) kreativitas sebagai sebuah individu (person). Lebih lanjut Uno dan Mohammad (2014) mengartikan kreativitas guru sebagai kemampuan seorang pendidik yang ditandai dengan adanya kecenderungan untuk menciptakan atau melahirkan suatu gagasan, produk atau kegiatan pembelajaran yang baru maupun mengembangkan pembelajaran yang sudah ada dan diwujudkan dengan tindakan meliputi (1) Kelancaran mengajar fisika; (2) keluwesan mengajar fisika; (3) Menyediakan bahan ajar yang berguna; (4) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi; (5) Berwawasan luas; (6) Mampu melihat masalah dari segala arah.
2. Fasilitas Belajar
Menurut Bafadal (2014) mengungkapkan bahwa fasilitas belajar juga dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana belajar. Sedangkan menurut Mauling yang dikutip oleh Amirin (2011) menyatakan bahwa “fasilitas adalah prasarana atau wahana untuk melakukan atau mempermudah sesuatu”. Jauhar dan Hamiyah (2015) mengatakan bahwa fasilitas sarana dan prasarana belajar/ pendidikan adalah semua peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung maupun tidak langsung digunakan dalam proses pembelajaran disekolah misalanya ruang kelas, buku, perpustakaan, dan laboratorium.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang memudahkan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berupa sarana dan prasarana yang meliputi (1) ketersediaan dan kondisi Alat Pelajaran; (2) ketersediaan dan kondisi Media Pembelajaran; (3) kondisi Gedung sekolah; (4) ketersediaan dan kondisi Perpustakaan; (5) ketersediaan dan kondisi Laboratorium IPA.
3. Motivasi Belajar
Suryabrata (2014) mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. Sedangkan menurut Uno (2010), motivasi belajar muncul karena; (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan dalam kelompok ; (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungknkan pserta didik dapat belajar dengan baik.
Motivasi belajar  merupakan sesuatu yang dapat muncul dari   diri   individu   apabila   ada   rangsangan   dan   dihubungkan   dengan   suatu pengharapan  mengenai tujuan  yang  ingin  dicapai  siswa, minat siswa terhadap mata pelajaran, serta dorongan untuk melakukan sesuatu yang meliputi; (1) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (2) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (3) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (4) adanya harapan dan cita-cita masa depan; dan (5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan pernyataan kemampuan peserta didik yang diharapkan dalam menguasai sebagian atau seluruh kompetensi yang dimaksud. Anderson, dkk. (2014) menjelaskan bahwa kategori-kategori pada dimensi proses kognitif merupakan pengklasifikasian proses-proses kognitif siswa secara komprehensif yang terdapat dalam tujuan-tujuan di bidang pendidikan. Kategori-kategori ini merentang dari proses kognitif yang paling banyak dijumpai dalam tujuan-tujuan di bidang pendidikan ke proses-proses kognitif yang jarang dijumpai, yaitu sebagai berikut:

a. Mengingat, berarti mengambil pengetahuan tertentu dari memori jangka panjang.
b. Memahami, adalah mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran.
c. Mengaplikasikan, berarti menerapkan atau menggunakan suatu prosedur.

d. Menganalisis, berarti memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunnya.

e. Mengevaluasi, ialah mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau standar.

f. Mencipta, adalah memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian“ex post facto”, yang bersifat kausalitas dan korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat., khususnya pada kelas XI IPA. Proses penelitian dilakukan pada semester genap tahun akademik 2016/2017, tepatnya pada bulan April tahun 2017.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Sape tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 185 siswa. Sampel penelitian ini adalah sebagian siswa kelas XI IPA SMAN 1 Sape. Teknik yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel yaitu dengan teknik Slovin dengan rumus sebagai berikut (Sofian, 2012):
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Keterangan:

n  = Jumlah sampel

N = Jumlah poulasi 

e  = Perkiraan tingkat kesalahan

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel dari jumlah populasi     (N) = 185 dan tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 5% adalah sebagai berikut:
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Jadi jumlah sampel yang diperoleh adalah sebesar 127 siswa. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 129 orang  diatas sampel minimal yang diperoleh berdasarkan rumus slovin.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu variabel independent (bebas) yakni kreativitas guru (X1) dan fasilitas belajar (X2), variabel intervening yakni motivasi belajar (Y1), dan variabel dependent  (tak bebas) yakni hasil belajar fisika (Y2). Hubungan kausal seperti ini membutuhkan analisis yang mampu menjelaskan secara simultan tentang hubungan tersebut, sehingga metode yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis jalur menggunakan bantuan paket program AMOS (Analysis of Moment Structure) versi 22.0. Adapun model persamaan struktural dapat ditulis sebagai persamaan berikut ini:
Y’ = a + b1X1 + b2X2+ b3Y1
Keterangan:

Y
: Nilai yang diprediksikan

a
: Konstanta atau bila harga X = 0 

b1b2 b3
: Koefisien regresi

X1X2
: Nilai variabel independen

Y1
: Nilai variabel dependen
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dideskripsikan 129 data hasil penelitian yang telah diperoleh. Variabel yang dideskripsikan adalah empat variabel yang meliputi X1 adalah kreativitas guru, X2 adalah fasilitas belajar, Y1 adalah motivasi belajar, serta Y2 adalah hasil belajar fisika. Data selengkapnya dapat dilihat pada histogram berikut ini.
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1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

SEM mensyaratkan data penelitian normal atau data dianggap berdistribusi normal, hasil uji normalitas diperoleh nilai cr kurtosis multivariat 2.558< 2.58 yang berarti data terdistribusi normal secara keseluruhan (multivariate) 
b. Uji Outlier 



Untuk kasus multivariat, pemeriksaan outlier dilakukan melalui statistik jarak Mahalanobis (d2). Sehingga diperoleh  nilai χ2 (16, 0,001) = 32,000. Berdasarkan table Mahalanobis distance yang ditampilkan AMOS versi 22.0, maka data yang termasuk kategori outlier adalah data observation no 120 dan nilai akan dikeluarkan dari data set penelitian pada tahap analisis selanjutnya sehingga didapatkan cr kurtosis multivariatnya menjadi 1.776 dan data terbukti terdistribusi normal secara multivariat.
c. Uji Linieritas

Berdasarkan hasil uji linieritas, nilai sig deviation of Linearity variable independen terhadap variable dependen lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel kreativitas guru dengan hasil belajar fisika dan pengaruh fasilitas belajar dengan hasil belajar fisika adalah linier dan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.
d. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Korelasi antar variabel bebas dapat dilihat dari Tolerance dan VIF. 
Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Tolerance 0.914 yang artinya lebih besar dari 0.10. Untuk nilai VIF sebesar 1.095 yang berarti lebih kecil dari 10.00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi antara variabel kreativitas guru (X1) dan fasilitas belajar (X2).
e. Analisis Faktor


Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Indikator kreativitas guru, fasilitas belajar dan motivasi belajar memiliki nilai factor loading (Standardized Regression Weights) diatas 0.50 yang menunjukan bahwa indikator-indikator tersebut dapat mengkonstruk masing-masing variabel.
2. Verifikasi model dan pengembangan Model tahap akhir
Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui model pengaruh antar variabel yang disusun secara teoritis didukung oleh kenyataan yang ada pada data empiris. Uji kesesuaian antara model teoritis dengan data empiris dapat dilihat pada tingkat Goodness of Fit Statistics. Parameter bobot regresi dan bobot regresi standar (factor loading) ditunjukkan pada tabel 4.27 dan 4.28 berikut.

          Tabel 4.27 Bobot Regresi Model Final Tabel                                           
	
	
	
	Estimate
	P
	Label

	Y1
	<---
	X1
	0.364
	0.010
	par_15

	Y1
	<---
	X2
	0.380
	0.003
	par_14

	Y2
	<---
	X1
	-.116
	0.943
	par_18

	Y2
	<---
	X2
	-1.284
	0.413
	par_16

	Y2
	<---
	Y1
	7.313
	0.000
	par_17


          4.28 Bobot Regresi Standar Model Final

	
	
	
	Estimate

	Y1
	<---
	X2
	0.363

	Y1
	<---
	X1
	0.318

	Y2
	<---
	X2
	-0.091

	Y2
	<---
	Y1
	0.544

	Y2
	<---
	X1
	-0.008


Nilai factor loading pada kolom estimate pada table 4.28 menunjukkan keeratan hubungan antar dua variabel. Dari tabel 4.28 terlihat bahwa  antara motivasi belajar dengan hasil belajar fisika memiliki hubungan yang lebih erat dibandingkan dengan hubungan antara kreativitas guru dengan hasil belajar fisika. 

Model struktural yang diperoleh berdasarkan indeks overall fit dapat dilihat pada tabel 4.27 dan nilai a merupakan nlai estimasi dari hasil belajar (Y2) yang dapat diliat pada tabel intercept yang ditampilkan AMOS versi 22.0. Sedangkan untuk nilai [image: image7.png]


 merupakan nilai Squared Multiple Correlations X 100%  dari variabel (Y2) pada tabel Squared Multiple Correlations yang ditampilkan AMOS versi 22.0.  Sehingga secara matematis model persamaan struktural dapat ditulis:

1. Ŷ  = 17.465 - 0.980X1 + 10.273Y1


2. Ŷ  = 17.465 – 1.262X2 + 10.273Y1
  [image: image9.png]R* = 25.3%




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa kreativitas guru memiliki hubungan yang signifikan terhadap motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat pada nilai faktor  p pada bobot regresi (regression weights)  yaitu 0.010<0.05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun ajaran 2016/2017. Hubungan yang terjadi yaitu semakin tinggi kreativitas guru maka akan diikuti oleh peningkatan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, diketahui bahwa kreativitas guru tidak memiliki hubungan yang positif terhadap hasil belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada nilai bobot regresi (regression weights) dengan nilai p= 0.943 > 0.05 dan berdasarkan nilai bobot regresi standar (standardized regression weights) dengan nilai factor loading = -0.091<0.50. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru tidak memiliki hubungan yang positif terhadap hasil belajar fisika siswa Kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun ajaran 2016/2017.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diketahui bahwa fasilitas belajar memiliki hubungan yang positif terhadap motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat pada nilai bobot regresi (regression weights) dengan nilai p= 0.003 < 0.05. Kemudian bobot regresi standar (standardized regression weights) dengan nilai factor loading sebesar 0.359 < 0.50 atau dapat dikatakan bahwa hubungan antar variabel kurang erat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun ajaran 2016/2017, sehingga apabila kualitas fasilitas belajar meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan motivasi belajar fisika siswa. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, diketahui bahwa fasilitas belajar tidak memiliki hubungan yang positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan nilai bobot regresi  dengan nilai p= 0.413> 0.05 dan nilai bobot regresi standar menunjukan nilai factor loading sebesar -0.008 < 0.5 sehingga hubungan antar variabel dikatakan kurang erat dan tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar fisika siswa selas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, diketahui bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang positif terdap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada nilai bobot regresi (regression weights) dengan nilai p= 0.000< 0.05 dan bobot regresi standar (standardized regression weights) dengan nilai factor loading sebesar 0.544> 0.50 yang dapat dilihat pada lampiran D.2, Sehingga motivasi belajar terhadap hasil belajar memiliki hubungan yang erat dan signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun ajaran 2016/2017, sehingga setiap terjadi peningkatan motivasi belajar maka akan diikuti peningkatan hasil belajar fisika siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang positif antara kreativitas guru dengan hasil motivasi belajar, terdapat hubungan yang positif antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar dan terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 1 Sape Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat meningkatkan kreativitas nya agar dapat melaksanakan suatu proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Selain itu sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas fasilitas belajar yang ada disekolah sehingga siswa dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa sehingga dapat termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
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